V KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada 8 satuan lahan di

Nagari Koto Malintang dapat ditarik kesimpulan :

1.

Adanya perbedaan sifat fisika tanah khususnya tekstur, bahan organik, dan
permeabilitas tanah pada lahan kulit manis, hutan sekunder, kebun campuran,
dan kakao. Nilai berat volume dan total ruang pori tanah termasuk sama untuk
semua satuan lahan pada 2 kedalaman.

Tekstur tanah termasuk ' kasar, yaitu kelas' lempung sampai liat berpasir.
Kandungan bahan organik yang tinggi pada hutan sekunder yaitu (6,42% =
sedang), diikuti oleh tingginya permeabilitas (30,38cm/jam = sangat cepat),
kemudian bahan organik menurun pada penggunaan lahan kayu manis (5,18%
= sedang), kebun campuran (5,15% = sedang), dan kakao (3,60% = rendah).
Permeabilitas tercepat pada hutan sekunder di kelerengan >25% (28,83-30,38
cm/jam =sangat cepat) dan paling lambat pada kebun campuran lereng 8-15%
(1,71 cm/jam =agak lambat). Nilai BV dan TRP termasuk sedang

B. Saran

Berdasarkan kondisi sifat fisika tanah pada lokasi penelitian di Nagari

Koto Malintang ini dapat disarankan kepada petani untuktidak mengolah tanah

secara berlebihan' terutama untuk -sistem - pertanian .semusim.Disamping itu

disarankan juga untuk mengelola lahan sesuai kaedah konservasi dalam rangka

menjaga keseimbangan sumber daya lahan yang berwawasan lingkungan.



